BAB V
KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut: bahwa musik tradisional ansambel sampeq Dayak
Kenyah, merupakan salah satu musik yang paling dominan dalam
setiap acara-acara masyarakat baik dalam acara hiburan resepsi
pernikahan, pesta seni dan budaya, serta penyambutan tamu-
tamu penting. Musik ini dalam sejarahnya adalah jenis musik
etnik yang sangat asli dan terlahir dari kandungan budaya suku
Dayak. Karena merupakan musik dari kekayaan daerah maka
sampeq dikenal juga sebagai jenis musik etnik yang dapat
membangkitkan emosi masyarakat, hal ini terbukti ketika alunan
bunyi musik sampeq ini diperdengarkan maka menimbulkan rasa
senang yang berakibat terdorongnya masyarakat untuk
menanggapinya, karena memang musik ini berawal dari
masyarakat, dan dimiliki dimiliki masyarakat. Sampeq dipakai
untuk merepresentasi identitas masyarakat Dayak Kenyah.
Artinya sampeq dapat meningkatkan harkat dan martabat, dan
dengan sampeq atau ketika berbicara tetang sampeq orang akan
tahu tentang suku Dayak.

Sampeq secara sosilogis memiliki pengaruh pendidikan

serta rasa hidup solidaritas kelompok yang penting, bahwa
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kebudayaan daerah itu bukan milik perorangan tetapi menjadi
milik masyarakat secara berkelompok. Ketika musik etnik sebagai
sarana budaya digunakan untuk berbagai kepentingan ritual atau
adat dalam suatu pranata sosial masyarakat suku telah terasa
manfaatnya sehingga perlu direvitalisasi dan diorbitkan. Pesan
estetik musikal juga menjadi bagian dari penyanjian musik etnik
sampeq, ketika musik sampeq yang dimainkan oleh dua orang
pemain, bersamaan dengan itu sebuah iakta inusﬂcél yang
menjadi ornamen pendukung adalah tari-tarian yang selalu
melatari permainan musik ini. Sehingga membuat masyarakat
semakin tertarik untuk secara berkelompok datang menyaksikan
tampilan musik ini.

Sampeq ketika dibandingkan dengan khasanah musik lain
yang bergaya modern yang juga berkembang dalam kehidupan
masyarakat, justru musik etnik sampeq yang cukup mendapat
perhatian dan apresiasi yang tinggi, biarpun disadarari bahwa pola
dan style sampeq masih begitu sederhana. Hal ini merupakan
tingginya tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya musik
tradisional yang mungkin lebih menyentuh jiwa dalam
mengekspresikan sukacitanya. Ciri khas musik etnik adalah
kesederhanaan, rutinitas  dan sambil mempertahankan
keasliannya, tidak berarti harus tertutup terhadap berbagai realita

pengaruh musik bergaya modern yang berkembang begitu cepat di
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abad kini. Masyarakat sebetulnya harus lebih terbuka terhadap
berbagai pengaruh yang ditawarkan zaman modern, sebab dengan
begitu maka ada suatu kontribusi yang baik bagi pengayaan
musik etnik sampeq, supaya semakin memiliki fungsi yang lebih
luas dan posisi yang kuat sebagai musik etnik yang kaya nilai di
dalam tatanan hidup masyarakat secara menyeluruh boleh
bersaing di tengah pengaruh politik pembangunan yang
berkembang di Indonesia.

Musik etnik sampeq adalah musik tradisi yang mesti
dikembangkan, justru itu garapan musikalnya adalah bagian yang
harus mendapat perioritas bagi upaya menjadikan musik tradisi
ini sebagai musik tradisi yang memiliki nilai jual mahal, sebagai
konsumsi pembangunan pariwisata nasional dan lokal yang ada
dalam peta kebijakan pemerintah. Sehingga dengan perhatian
yang dalam akan musik ini mengakibatkan pula hidupnya musik-
musik tradisional vyang diabaikan. Disamping itu akan
mempertahankan pula budaya setempat sebagai wadah solidaritas
sosial dalam mencapai cita-cita Bangsa kepada negara yang adil
dan makmur. Karena telah dirasakan betapa fungsi sampeq
selama ini telah meningkatkan persatuan dari berbagai sub-sub
suku yang ada. Warna-warni motif dekorasi yang secara visual
sangat indah, telah mengisyaratkan perlunya bersatu tanpa

mengabaikan yang lemah dan yang terlantar, tentu manfaatnya
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akan membawa ketentraman antar berbagai suku dari berbagai
bahasa.

Pada tahap ini marilah kita memalingkan kembali kepada
budaya kita, jika terdapat hal-hal yang bermanfaat dan telah
mulai tenggelam, marilah kita revitalisasi kembali dan berusaha
mempertahankannya agar identitas kita tidak kabur dilihat oleh
generasi-generasi pendatang sebagai modal bagaimana mereka
dapat meningkatkan dan memperjuangkan kehidupén yang rukun
di dunia yang semakin modern dan ganas ini.

Salah satu kesenian yang perlu dipertahankan, bahkan
dikembangkan adalah musik sampeq. Musik sampeq sebenarnya
dapat dimnfaatkan sebagai sarana pendidikan, disamping dapat
merevitalisasi musik ini, manfaat lain yaitu musik dapat
mempertajam daya pikir anak. Berbagai percobaan yang pernah
dilakukan menunjukan bahwa ritmik dapat mempengaruhi
jentakan jantung yang oleh jentakan jantung itu akan
mempengaruhi urat-urat syaraf kepala yang akhirnya dapat
merangsang daya pikir anak. Disamping itu mengigat musik
sampeq adalah musik yang dapat menunjukan identitas suatu

suku yang memilikinya, perlu mendapat perhatian.
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NARASUMBER:

01. Nama : Ingan Njuk
Umur : 60 tahun
Pekerjaan : Petani
Asal : Long Loreh
Jabatan : Pemain sampeq

02. Nama : Bilung Usad
Umur : 60 tahun
Pekerjaan : Petani
Asal : Long Loreh
Jabatan : Pemain sampeq

03. Nama : Dan Udau
Umur : 65 tahun
Pekerjaan : Petani
Asal : Long Loreh
Jabatan : Pemain sampeq

04. Nama : Apui Arang
Umur : 58 tahun
Pekerjaan : Petani
Asal : Long Loreh
Jabatan : Pemain sampeq
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06.

07.

08.

09.

10.

11.
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Umur
Pekerjaan
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Jabatan
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Jabatan
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Jabatan
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Nama
Umur
Pekerjaan
Asal
Jabatan

Nama
Umur
Pekerjaan
Asal
Jabatan

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

: Lendang Anyi
: 50 tahun

: Petani

: Long Loreh

: Apui Jalung

: 50 tahun

: Petani

: Long Loreh

: Pemain sampeq

: Solaiman King

: 38 tahun

: Perusahaan

: Long Loreh

: Ketua Sanggar Seni

: Timai Udan
: 56 tahun

: Kriya Kayu (ormnamentasi Dayak Kenyah)
: Kabupaten Malinau
: Dinas Pariwisata

: Lenjau Yahuda Bilung
: 65 tahun

: Pensiunan Guru

: Long Nawang

: Tokoh Masyarakat

sUluy Laloq

: 51 tahun

: Pengrajin tangan khas Dayak Kenyah
: Desa Pampang

: Ketua kesenian Desa Taman Budaya

Pampang

: Soleiman Kila
: 34 tahun

: Swasta

: Desa Pampang
: Ketua RT



12. Nama
Umur
Pekerjaan
Asal
Jabatan

13. Nama
Umur
Pekerjaan
Asal
Jabatan

14. Nama
Umur
Pekerjaan
Asal
Jabatan

DISCOGRAFTI:

1. VCD

: Ding Ajang

: 52 tahun

: Petani

: Desa Pampang
: Ketua RT

: Mawa Usad

: 38 tahun

: Petani

: Desa Pampang
: Pemain sampeq

Njau-Apui

: 45 tahun

: Petani

: Desa Pampang
: Pémain sampeq

a. VCD musik dan tarian tradisional Dayak Kenyah Kalimantan
Timur oleh Group Seni esa Taman Budaya Pampang

amarinda Hilir.

b. VCD musik dan tarian Daerah Silimau Desa Budaya Tanjung
Selor Hilir Kecamatan Tanjung Palas Kabupaten Bulungan.
c. VCD musik dan tarian pada acara ritual di stadion Segiri

Samarinda.

2. Kaset

a. Pemain sampeq Mawa Usad dan Njau Apui:

Lagu Dot Diot

Lagu Tebun Kakak
Lagu Krilalem

Lagu Ngeliput Burui
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b. Pemain sampeq Ingan Njuk, Bilung Usad, Dan Udau, Apui
Jalung dan Apui Arang.

Lagu Tut Tiut

Lagu Keninduk

Lagu Dad Dadi

Lagu Ne Menggang
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